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PENGERTIAN IlAN MARAKTERISTIK 'MODERNISASP' 
Di Indonesia proses 'modernisasi' terjadi dengan cara melaksanakan 

berbagai program pembangunan. Pembangunan terencana dituangkan dalam 
ketentuan yang dimulai sejak tersusunnya PELITA I. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa di  Indonesia proses modernisasi terencana telah berlangsung 
se-jak 25 tahun yang lalu. Arah proses 'modernisasi' ditentukan berdasarkan 
berbagai kebijaksanaan resmi. 

Simll>ol dari berlangsungnya modernisasi yang direncanakan tercermin 
antara lain dengan makin maraknya upacara peresmian pabrik-pabrik baru, dan 
menjamurnya gedung-gedung bertingkat dan ber-AC, khususnya di kota-kota 
besar. Sedangkan perilaku yang juga dapat digolongkan simbol modernisasi 
ialah hadirnya para eksekutif yang berdasi dan menjinjing tas Ecolacnya atau 
lain tas yang bermerk. Bagi perempuan, modernisasi yang berlangsung telah 
mernhuka kesempatan untuk lebih berkiprah di sektor publik. Tidak hanya atas 
dasar kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi karena ketrampilan profesional yang 
dimiliki dan atas dorongan ingin mengaktualisasikan ---- potensi - - ---- dirinya. Makin 
banyaknya perempuan bergiat di sektor publik secara langsung dan?dak lang- 
sung berpengaruh pada lingkungan kerja maupun dalarn gaya berkeluarga. 

Untuk mendukung terarahnya proses modernisasi juga telah dibuat 
berbagai undang-undang baru seperti Undang-Undang No 10 tentang K 
dukan dan Keluarga Sejahtera, UU Pendidikan dan adanya wajib belajar 9 

-u 

tahun, serta UU - Perkawinan -- berikut PP No 10. Pelaksanaan UU tersebut secara 
terpisah atau bersama-sama juga berpengaruh pada kehidupan berkeluarga kita. 
Sedangkan suatu ciri khas lain dari terjadinya proses modernisasi. adalah diter- ---- 
apkannya . -- hasil tekno-logi di berbagai bidang kehidupan bermasyarakat. Sehu- 
bungan d e n i m  itit kita mengalami bersama arti dari komputerisasi SIM, terse- 
dianya konttasepsi mutakhir, atau pelayanan medis dengan alat-alat kedokteran 
mutakhir sarnpai clengan dampak pemasangan parabola di ruinah pribadi 

--- 
mauprln di tempat-tempat umum. 



Kasakteristik dari modernisasi dengan demikian adalah dirangsangnya 
perubahan ke arah tertentu. Namun karena setiap masyarakat adalah dinamis, 
maka bersama-sama dengan perubahan yang terencana akan seldu juga tejadi 
perubahan yang tidak terencana, malahan tidak diantisipasi sebelumnya. Hal 
yang sarna juga terjadi di Indonesia. Karenanya tidak sernua perubahan yang 
kini kita amati dan alami bersama di sekitar kita adalah basil perencanaan . Juga 
bahwa tidak semua perubahan yang terjadi berdampak positif pada kehidupan 
bermasyarakat kita. Sehingga kita kini dihadapkan pada masalah seperti: 
dampak dari iklan-iklan yang tidak selafu membantu tetapi justru membohongi 
konsumen, masalall pencemaran linghngan yang merugikan kesehatan pendu- 
duk, sampai dengan penyakit AIDS dan pergaulan muda-mudi yang menirnbul- 
kan berbagai kekhawatiran pada para orangtua karena ada perilaku yang dinilai 
tidak sesuai dengan nilai-nilai agama atau tradisi yang dianut. Dengan demikian 
modernisasi dapat digambarkan dengan dua kata kunci, ialah: perubahtln dan 
transformasi nilai budaya'. 

Dalarn kaitan dengan keluarga ini berarti bahwa keliuarga hams mampu 
menghadapi berbagai pesubahan nilai yang seQang berlmgsung. Pembahan nilai 
yang berlangsung akan merangsang berbagai kebutuhan bam dalam cara berke- 
luarga maupun ddam diri masing-masing anggota keluarga. Keadaan ini tidak 
jarang rnenimbulkan berbagai konflik (karena benturan nilai atau ketidak-sesu- 
aian antar anggota keluarga dalarn memuaskan kebutuhan-kebutuhan baru). 
Sehingga perlu kiranya dibahas apakah fungsi keluarga dalam masyarakat yang 
sedang mengafami perubahan niIai? Khususnya dalam peran keluarga dalarn 
memilih nilai lama apa yang perlu dilestarikan dan nilai baru apa yang perlu 
dipilih dan dikembangkan. 

FUNGSl KELUARM %IAN PERUBANAlV NIILAI. 
Mita belajar tentang berkeluarga dari mengamati dan meniru perilaku 

orangtua. Juga dari mendengarkan nasehat-nasehat yang diberikan nenek-kakek, 
guru agama, seringkaii juga dari tetangga atau teman. Bagi keluarga tettentu ( 
yang h o d e r n '  atau berpendidikan) ada buku-buku dan majalah yang juga 
dianggap sebagai sumber informasi yang berguna. Dengan berbagai cara kita 
kernudian mengenal apa saja fungsi keluarga. Dari bertanggungjawab meme- 
nuhi kebutuhan fisik sampai dengan mempersiapkan anggotanya menjadi anggo- 
ta masyarakat yang berguna dan bertangundawab. Ma 
pent --- m e n i a u u  



keluargalah yang pertama-tama mempersiapkan anggotanya untuk dapat berpe- 
rilaku sesuai dengan budaya dan harapan masyarakat di rnana ia berada. Darj  
mulai cara makan dan mandi, menerima sesuatu dengan tangan kanan, mengu- 
capkan terimakasih bila di beri sesuatu, sampai dengan perilaku yang lebih 
kompleks sifatnya seperti mengenal dan mampu menerapkan nilai-nilai agama. 

nya. Pada saat yang sama keluarga juga berfungsi agar setiap anggota keluarga - i 
dapat meng_eml~ang&an d i g  mengaktualisasikan potensi diri pasing-masing. 
Artinya: dua  fungsi penting keluarga adalah mengajarkan penyesuaian diri  

-I-----. _ _ _ 
(adaptasi) dan pengembangan diri. 

Dalarn lingkungan keluarga kita belajar tentang tradisi yang berlaku, 
tentang hubungan-hubungan antar manusia pada umumnya, tentang hubungan 
orangtua-anak, tentang apa yang perlu dikuasai, sekaligus memberi kesempatan 
untuk mengembangkan berbagai kemampuan sebagai manusia. Sehingga fungsi 
keluarga sebagai pusat penerusan norma mengantar seorang mengenal  dan  
rnenghargai - niIai sosial dan budaya yang berlaku'. Pada dasarnya ini berarti 
bahwa adalah tanggung jawab keluarga untuk mempersbapkan anak yang dila- 
hirkan sebagai mahluk biologis menjadi mahluk yang berbudaya. Cara dan 
manifestasinya akan berbeda antar keluarga rnaupun antar kelompok etnik, 
lebih dalam masyarakat yang sedang mengalami modernisasi. 

KELUARGA DAN P E R U B M A N  NJLAI 
Karena keluarga dan masyarakat selalu saling mempengaruhi, maka 

perubahan nilai yang berlangsung dalam masyarakat akan mempengaruhi peri- 
laku anggota keluarga. Sebaliknya anggota keluarga juga akan secara aktif 
mempengaruhi berlangsungnya berbagai perubahan nilai dalarn masyarakat, 
karena keluarga sebagai pusat penerus nilai akan dimntut untuk selain mener- 
uskan nilai-n"llra iarna yang perlu dilestarikan, juga aktif m e m p e r k e n a l k n  
nilai-niiai baru yang dianggap baik. Contoh konkrit adalah berbagai program 
intervensi yang ditujukan kepada keluarga. Seperti program kesehatan keluarga, 
program Bina Keluarga BaIita, program Keluarga Berencana menuju Norma 
Kelt~arga Kecil Bahagia Sejahtera. Juga program pendidikan tentang wajib 
belajar 9 tahun, sepuluh program PKK dan program KISS. Kesernuanya pada 
dasarnya memperkenalkan nilai-nilai baru dan keluarga diharapkan rnengadopsi 
nilai-nilai tersebut tantuk selanjutnya dilestarikan dalarn berkeluarga. Selain 



melalui program intervensi ada nilai baru yang menyentuh kehidupan keluarga 
Indonesia tanpa direncanakan secara khusus. Antara lain perkembangan perila- 
ku perempuan yang sebagai pribadi dan sebagai ibu dan istri kini makin banyak 
memperlihatkan aspirasi baru.  A ~ t a r a  lain untuk selain mengisi perannya 
sebagai ibu rumahtangga juga dapat bekerja di luar rumah. Disebut aspirasi 
barn karena mereka bekerja tidak hanya karena desakan ekonomi keluarga, juga 
tidak melakukan kegiatan yang hanya merupakan perpanjangan dari apa yang 
mereka lakukan di dalam rumah. Sehubungan dengan itu kita dapat amati 
bersama bahwa perempuan desa usia dewasa rnuda berbondong-bondong 
memasuki pabrik-pabrik di sekitar kota besar atau mencari kerja di kota meski- 
pun tidak mempunyai ketrampilan husus .  Mereka tergolong perempuan yang 
terdesak oleh kondisi ekonominya. Sebaliknya kini makin banyak perempuan 
yang sebagai istri dan ibu atau nenek berhasil meraih gelar akadernik tertinggi 
(sebagai doktor dan professor). Sesuatu perkembangan nilai dalam kehidupan 
keluarga Indonesia yang relatif baru tetapi mulai makin meluas. Khususnya 
dalam keluarga muda. Di antara dua kutub ekstrim, mereka yang terdesak 
kondisi ekonomi keluarga dan mereka yang ingin rnengaktualisasikan potensi 
diri ,  dapat pula diamati minat perempuan usia dewasa muda yang dengan 
ketrampilan tertentu aktif bekerja di Iingkungan Pemerintah maupun swasta, 
atau menjadi pengusaha mandiri. Sesuai ketrampilan yang dimilikinya mereka 
rnengisi berbagai peranan. Dari menjadi karyawati dengan kedudukan rendah 
(yang merupakan mayoritas) sampai dengan mereka yang mengisi peran sebagai 
manajer (masih minoritas). Kesemuanya menggambarkan nilai-nilai baru yang 
berkembang dalam berkeluarga. Suatu fenomena lain ialah di mana makin 
banyak laki-laki dan perempuan sebagai suami atau istri untuk jangka waktu 
tertentu meninggalkan keluarganya untuk bekerja (TKIITKW) atau belajar 
(program beasiswa) di luar negeri. Kesemuanya menggambarkan pada kita 
berbagai perilaku anggota keluarga yang merupakan manifestasi dari diterima- 
nya nilai %am' dalam berkeluarga. Juga merupakan contoh dari respons aktif 
keluarga terhadap kesempatan yang berkembang dalarn masyarakat tentang 
bekerja dan belajar khususnya, berkeluarga di tengah-tengah perubahan nilai 
umumnya. Karena cara berkeluarga seperti dicontohkan di atas secara relatif 
barn maka masih menimbulkan pro dan kontra di dalam lingkungan keluarga itu 
sendiri maupun di rnasyarakat pada umumnya. Khususnya tentang perilaku 
perempuan yang telah berkeluarga. ~ e r e k a  yang memanfaatkan kesempatan 
yang kini terhuka dalam masyarakat, konflik mudah terjadi bila suami atau 


















